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INTISARI 
 

SANJAYA, M., 2024, UJI AKTIVITAS EKSTRAK DAUN 

MANGGA (Mangifera indica L) MENINGKATAN DAYA INGAT 

TERHADAP MENCIT DENGAN METODE RADIAL ARM 

MAZE, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

Demensia adalah suatu sindrom yang disebabkan oleh degenerasi 

sistem saraf yang ditandai dengan kerusakan sel dan berkurangnya 

kemampuan kognitif seperti memori. Daya ingat mampu meningkatkan 

memori mencit antioksidan dari daun mangga mengandung senyawa 

flavonoid dan terpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan ekstrak daun mangga dan dosis efektif untuk 

meningkatkan daya ingat. 

Penelitian ini menggunakan parameter waktu latensi dan persen 

kesalahan. Uji peningkatan daya ingat dengan metode radial arm maze 

menggunakan 25 ekor mencit yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu 

kelompok kontrol negatif CMC-Na 1%, kelompok kontrol (Ginkgo 

biloba 9,75mg/kgBB mencit), ekstrak etanol daun mangga pada dosis 

105mg/kgBb, 210mg/kgBb, dan 420mg/kgBb. Pengamatan dilakukan 

setelah induksi dengan Pb asetat. 

Hasil penelitian menyebutkan menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak daun mangga dapat meningkatkan daya ingat mencit dimana 

waktu latensi semakin meningkat dan persen kesalahan semakin 

menurun. Dosis ekstrak daun mangga yang paling baik dalam 

meningkatkan daya ingat mencit pada dosis 420mg/kgBB. 
 

Kata kunci: Demensia, ekstrak daun mangga (Mangifera indica L), 

radial arm maze, waktu latensi 
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ABSTRACT 

 

SANJAYA, M., 2024, ACTIVITY TEST OF MANGO LEAF 

EXTRACT (Mangifera indica L) TO IMPROVE MEMORY IN 

MICE USING THE RADIAL ARM MAZE METHOD, THESIS, 

UNDERGRADUATE STUDIES PROGRAM OF PHARMACY, 

FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  

 

Dementia is a syndrome caused by degeneration of the nervous 

system which is characterized by cell damage and reduced cognitive 

abilities such as memory. Memory can improve the memory of mice. 

Antioxidants from mango leaves contain flavonoid and terpenoid 

compounds. This study aims to determine the effect of using mango 

leaf extract and its effective dose to improve memory. 

This research uses latency time parameters and error percentage. 

Memory improvement test using the radial arm maze method used 25 

mice divided into 5 groups, namely negative control group CMC-Na 

1%, control group (Ginkgo biloba 9.75mg/kgBB mice), ethanol extract 

of mango leaves at a dose of 105mg/kgBB, 210mg/kgBb, and 

420mg/kgBb . Observations were made after induction with Pb acetate. 

The results of the research show that giving mango leaf extract 

can improve the memory of mice, where latency time increases and the 

percentage of errors decreases. The best dose of mango leaf extract in 

improving the memory of mice was at a dose of 420mg/kgBB. 

 

Keywords: Dementia, mango leaf extract (Mangifera indica L), radial 

arm maze, latency time, percent error  



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Menurut proyeksi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

diperkirakan bahwa populasi global yang berusia 60 tahun ke atas akan 

mencapai 2 miliar pada tahun 2050, mengalami peningkatan dari tahun 

2015 dengan jumlah populasi global  900 juta jiwa. Pada tahun yang 

sama, diperkirakan akan ada 125 juta orang yang berusia 80 tahun ke 

atas. Cina sendiri diharapkan memiliki jumlah penduduk yang hampir 

setara dengan 120 juta orang berusia 80 tahun ke atas pada tahun 2050, 

sedangkan secara global, populasi dalam kelompok usia ini 

diperkirakan mencapai 434 juta orang. Sebanyak 80% dari penduduk 

usia lanjut diestimasi akan tinggal di negara-negara dengan tingkat 

pendapatan rendah dan menengah pada tahun 2050. Pada saat yang 

sama, terjadi proses penuaan pada populasi global secara menyeluruh. 

Sebagai ilustrasi, Prancis membutuhkan waktu sekitar 150 tahun untuk 

merespons peningkatan jumlah individu yang berusia 60 tahun ke atas 

dalam populasi, naik dari 10% menjadi 20%. Sementara itu, Brasil, 

Cina, dan India diperkirakan memerlukan lebih dari dua puluh tahun 

untuk mencapai perkembangan serupa (WHO, 2018). 

Penyakit yang banyak dijumpai oleh lansia dikategorikan 

berumur 60 keatas salah satunya demensia. Demensia merujuk pada 

penurunan kemampuan intelektual yang berat dan progresif, 

mengakibatkan gangguan fungsi kognitif yang signifikan. Gangguan ini 

mempengaruhi kemampuan sosial, pekerjaan, dan aktivitas harian 

seseorang (Assosiasi Alzheimer Indonesia, 2003). Demensia adalah 

suatu sindrom di mana terjadi kerusakan pada sel-sel saraf otak atau 

fungsi sel saraf menjadi tidak normal. Kerusakan ini menyebabkan 

penurunan fungsi kognitif seperti kemampuan mengingat, penggunaan 

bahasa, visuospasial dan pengendalian emosi (Azizah, 2011). Demensia 

dapat ditemukan pada siapa saja dari berbagai umur tidak hanya orang 

tua, anak muda atau orang dewasa dibawah umur 60 tahun juga 

mengalami ini karena kerusakan jaringan sel saraf pada otak (Suriastini 

et al., 2016).  
Kerusakan saraf merupakan satu dari sekian penyebab demensia 

yang dapat dipicu oleh radikal bebas. Radikal bebas ini berasal dari 

faktor-faktor eksternal seperti polusi udara, konsumsi alkohol, paparan 
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radiasi sinar ultraviolet, dan penggunaan obat-obatan tertentu, terutama 

yang mengandung timbal. (Khaira, 2016). Timbal (II) asetat adalah 

salah satu senyawa pemicu munculnya radikal bebas dalam tubuh (Erca 

et al., 2001). Penelitian Ahmed et al. (2013) timbal (II) asetat dosis 25 

dan 50 mg/KgBB dapat mematikan sel otak pada tikus putih. Kematian 

sel-sel otak diakibatkan efek radikal bebas yang dibentuk oleh timbal 

(II) asetat dengan ditekannya senyawa antioksidan dan pembentukan 

Reactive Oxygen Species didalam tubuh (Meng et al., 2016). Pada 

penelitian Haider et al. (2005) Pemberian timbal (II) asetat pada tikus 

dengan dosis 100 mg/kg BB dapat mengakibatkan penurunan kadar 5-

HT, yang kemudian menyebabkan penurunan kemampuan ingatan. 

(Hader et al., 2005).  

Disfungsi kognitif dapat dipicu oleh radikal bebas, yang 

menciptakan stres oksidatif sebagai faktor patogenesis yang signifikan 

dalam munculnya demensia. (Butterfield et al., 2002). Stres oksidatif 

terjadi ketika terjadi ketidakseimbangan antara senyawa oksidan dan 

antioksidan, di mana tingkat senyawa oksidan menjadi lebih dominan. 

Senyawa oksidan adalah zat reaktif yang memiliki kemampuan untuk 

mentransfer elektron dari molekul lain, sehingga menyebabkan oksidasi 

pada molekul tersebut (Ayala A et al., 2014). Radikal bebas dapat 

diredam atau diatasi dengan memberikan antioksidan atau 

mengonsumsi makanan yang kaya akan antioksidan (Halliwel, 2007). 

Senyawa antioksidan memiliki peran sebagai neuroprotektif yang dapat 

mengurangi gangguan memori dengan cara mencegah kerusakan atau 

kematian sel-sel saraf di area hippocampus. (Thiyagarajan dan Sharma, 

2004; Walesiuk et al., 2015). Penelitian Chui dan Greenwood (2008) 

membuktikan bahwa pemberian senyawa antioksidan dapat 

memperbaiki serta meningkatkan fungsi kognitif dan memori pada 

tikus dengan kerusakan sel-sel saraf di hippocampus (Chui dan 

Greenwood, 2008). Senyawa antioksidan dibuktikan dalam penelitian 

Rachmi (2004) bahwa senyawa ini mengandung gugus fenol yang 

berfungsi mengikat dan memiliki efek neuroprotektif terhadap senyawa 

radikal bebas (Rachmi, 2004). 

Senyawa antioksidan dapat ditemukan pada tanaman obat bahan 

alam salah satunya daun mangga (Mangifera indica L). Penelitian yang 

dilakukan pada tanaman mangga, khususnya pada daun mangga, telah 

menunjukkan potensi sebagai agen antioksidan, antimikroba, dan 

antitumor. (Ningsih et al., 2017). Antioksidan merupakan molekul atau 
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senyawa yang memiliki stabilitas yang cukup untuk memberikan 

elektron atau hidrogen kepada molekul atau senyawa radikal bebas. 

Tindakan ini bertujuan untuk menetralkan radikal bebas tersebut, 

sehingga mengurangi kemampuannya untuk memicu reaksi berantai 

radikal bebas (Ibrohim et al., 2022). Antioksidan atau zat pereduksi 

berperan dalam mencegah oksidasi atau menetralkan senyawa yang 

telah mengalami oksidasi. Hal ini dilakukan dengan memberikan 

sumbangan hidrogen dan/atau elektron (Silalahi, 2006).  

Hasil penelitian Lestasi dkk. (2021), ekstrak etanol dari daun 

mangga kasturi menunjukkan potensi kuat sebagai antioksidan dengan 

nilai IC50 83,61 ppm. Sementara itu, Seran dkk. (2023) menjelaskan 

bahwa penelitian menggunakan ekstrak etanol 70% dari simplisia daun 

mangga menunjukkan nilai IC50 132 ppm, yang mengindikasikan 

bahwa ekstrak tersebut memiliki sifat antioksidan dengan tingkat 

sedang. Hal ini  disebabkan pelarut etanol mampu menarik senyawa 

metabolit sekunder berupa senyawa fenolik. Mekanisme senyawa 

fenolik sebagai antioksidan adalah merubah radikal bebas menjadi 

senyawa stabil dengan mendonorkan atom hydrogennya (Tapas et al. 

2008). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, daun mangga mempunyai 

aktivitas antioksidan yang mana berkemampuan meningkatkan daya 

ingat seseorang akibat paparan radikal bebas. Data terkait efek 

peningkatan memori oleh daun mangga belum diteliti lebih lanjut, oleh 

karenanya penelitan tentang efek peningkatan memori spasial ekstrak 

daun mangga terhadap mencit putih galur swiss webstar yang diinduksi 

oleh timbal (II) asetat menggunakan metode radial arm maze perlu 

dilakukan. Dosis ekstrak daun mangga pada penelitian ini tentang efek 

peningkatan daya ingat pada tanaman dengan dosis 105; 210; 420 

mg/kgBB. 
Seiring perkembangan zaman, obat banyak digunakan oleh 

masyarakat baik berupa sintetis maupun obat tradisional yang dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit. Penggunaan obat sintetis 

mempunyai efek untuk menyembuhkan namun mempunyai efek buruk 

bagi tubuh. Berdasarkan efek buruk obat sintetis tersebut banyak 

masyarakat menginginkan efek samping yang kecil sehingga perlu 

dilakukan peneltian dengan metode radial arm maze untuk melihat 

pengaruh dan potensi ragam dosis ekstrak etanol daun mangga  

(Mangifera indica L) terhadap daya ingat mencit (Mus musculus). 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah  ekstrak daun mangga (Mangifera Indica L) mempunyai 

aktivitas meningkatkan daya ingat terhadap mencit? 

2. Berapakah dosis ekstrak daun mangga (Mangifera indica L)  yang 

memiliki aktivitas yang paling baik dalam meningkatkan daya 

ingat mencit?  

 

C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mendapatkan informasi mengenai aktivitas ekstrak daun 

mangga (Mangifera indica L) terhadap peningkatan daya ingat 

mencit. 

2. Untuk mendapatkan informasi mengenai dosis efektif ekstrak daun 

mangga (Mangifera indica L) dalam meningkatkan daya ingat 

mencit. 

 

D. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis 

dan pembaca dengan menyajikan informasi tentang potensi penggunaan 

daun mangga sebagai alternatif pengobatan, terutama dalam mengatasi 

penurunan fungsi kognitif dan daya ingat di kalangan masyarakat. 

Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat dalam memahami aktivitas peningkatan daya ingat yang 

berasal dari ekstrak daun mangga, serta dapat menjadi salah satu 

sumber relevan yang berharga untuk penelitian yang akan datang.  


